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Impact of Corporate Governance (CG) to Earning’s Quality with Earning’s 

Management as Intervening Variable on Manufacturing Companies in Indonesia Stock 

Exchange Period 2015-2017 

Nanang, Alvin Pranata 

 

Abstract 

This study aims to investigate analytically how corporate governance mechanisms which are 

institutional ownership, managerial ownership, audit comitees, and independent 

commissioner affect earning’s quality through earning’s management as an intervening 

variable.  The data used in this study were the financial data which are obtained from the 

financial statements and annual reports of each company. The financial statements and annual 

reports obtained from the Indonesia stock exchange. The analysis method used in this study is 

path analysis using structural equation model with SMARTPLS 3. The population used in 

this study is manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange period 2015-

2017, with a total sample of 28 companies. This research found that the corporate governance 

mechanisms which are institutional ownership, managerial ownership, audit committees, and 

independent commissioner have no significant effect on both earning’s management and 

earning’s quality. Earning’s management significantly influence the earning’s quality. The 

corporate governance mechanisms in this study shows only institutional ownership and 

independent commissioner that have significant effect on the earning’s quality through 

earning’s management as an intervening variable, while the managerial ownership and audit 

comitees  had no significant effect. 

Key Words : Institutional Ownership, Managerial Ownership, Audit Comitees, Independent 

Commissioner, Earning’s Quality, Earning’s management 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan informasi dan teknologi di 

dunia bisnis menjadi semakin pesat. Hal ini menjadi tantangan bagi para 

perusahaan-perusahaan yang ada untuk dapat tetap bertahan hidup dan menjaga 

kelangsungan usahanya (going concern). 

Dari berbagai banyaknya informasi-informasi yang disajikan perusahaan, 

salah satu sumber informasi yang penting yang dapat digunakan oleh pihak 

eksternal (external user) dalam menilai kinerja perusahaan ialah laporan keuangan 

(financial statements). Laporan keuangan merupakan suatu laporan yang dibuat 

untuk kepentingan para pengambil keputusan, baik di luar maupun di dalam 

perusahaan mengenai kondisi, posisi keuangan serta hasil usaha perusahaan pada 

periode tertentu ataupun sampai dengan waktu tertentu. Laporan keuangan 

merupakan suatu ringkasan dari proses pencatatan transaksi-transaksi keuangan 

yang terjadi selama kurun waktu tertentu.  

Financial statements disusun oleh manajemen dengan tujuan sebagai suatu 

bentuk pertanggung-jawaban atas tugas-tugas yang diberikan para pemilik 

perusahaan kepadanya. Selain itu, financial statements juga digunakan untuk 

memenuhi tujuan-tujuan lain, salah satunya ialah sebagai suatu bentuk laporan 

kepada pihak luar (external) perusahaan. Kinerja manajemen perusahaan dapat 

terlihat pada laba yang tertulis dalam salah satu financial statements, yaitu : 

laporan laba rugi. 
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Laporan laba rugi merupakan salah satu laporan yang memberikan informasi 

mengenai pendapatan, beban, serta laba (earnings) yang dicapai oleh perusahaan 

selama periode tertentu. Laba yang berhasil dicapai oleh perusahaan akan menjadi 

tolak ukur kinerja dan pertimbangan bagi kreditur dan debitur dalam melakukan 

pengambilan keputusan untuk memberikan tambahan kredit dan berinvestasi. 

Perusahaan yang melaporkan laba yang tinggi dalam laporan keuangannya tentu 

akan membuat gembira para investor yang menanamkan modalnya dalam 

perusahaan karena mereka akan memperoleh dividen atas setiap kepemilikan 

saham yang dimilikinya sehingga mereka tidak akan ragu untuk berinvestasi 

dalam perusahaan tersebut. Demikian juga dengan para kreditur, mereka akan 

semakin merasa yakin bahwa mereka akan menerima pendapatan bunga dan 

pengembalian pokok pinjaman yang diberikan kepada perusahaan sehingga 

mereka yakin untuk memberikan tambahan kredit bagi perusahaan. 

Laba yang berkualitas baik dalam laporan keuangan ialah laba yang memang 

mencerminkan keadaan perusahaan saat ini dan bebas dari manipulasi yang 

dilakukan oleh pihak manajemen sehingga laba tersebut dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan. Manipulasi tersebut dapat dilakukan oleh manajemen 

dengan cara, yaitu manajemen laba. 

Kualitas laba dapat dipengaruhi oleh ada tidaknya manajemen laba (earning 

management) yang dilakukan manajemen. Hal ini terjadi disebabkan adanya 

perbedaan kepentingan antara prinsipal (pemilik perusahaan atau pemegang 

saham) dan agen (manajemen). Perbedaan kepentingan antara kedua pihak inilah 

yang disebut dengan agency conflict. Agency conflict ini mengakibatkan adanya 
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sifat manajemen melaporkan laba secara oportunis untuk memaksimalkan 

kepentingan pribadinya (self-interested). Manajemen seharusnya bertindak untuk 

kemakmuran pemilik perusahaan, namun seringkali manajemen 

mempertimbangkan kembali keputusannya karena adanya risiko yang mungkin 

akan diterima perusahaan dan untuk kepentingan pribadinya. Hal inilah yang 

menyebabkan rendahnya kualitas laba yang ada dalam laporan keuangan. 

Gumanti (dalam Rona et al, 2015) mengatakan bahwa manajemen laba 

(earning management) diduga terjadi atau dilakukan oleh manajemen atau para 

penyusun laporan keuangan disebabkan karena mereka menginginkan manfaat 

atau timbal balik dari perbuatan yang dilakukannya. Hal ini menjadi semakin 

menarik untuk diteliti karena dianggap mampu dan dapat memberikan gambaran 

dari perilaku manajemen dalam melaporkan usahanya dalam periode tertentu. 

Earning management memiliki banyak definisi tergantung dari sudut mana orang 

melihatnya. Dalam hal ini, earning management dikaitkan dengan upaya untuk 

mengatur laba atau pendapatan untuk kepentingan-kepentingan tertentu yang 

didasari oleh faktor-faktor pertimbangan ekonomi tertentu (Nur, 2012). 

Dalam penelitian ini earning management dipandang sebagai suatu tindakan 

oportunis yang dilakukan oleh manajemen dalam perusahaan. Manajemen 

memiliki keleluasaan dalam memilih dan menerapkan metode akuntansi mana 

yang tepat untuk perusahaan pada saat menyusun laporan keuangan sehingga 

manajemen dapat memanipulasi informasi yang ada dalam laporan keuangan 

sesuai dengan kebutuhan yang akan dicapainya. 
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Tidak terdapat standar yang mengatur bahwa praktik manajemen laba dalam 

suatu perusahaan bertentangan dengan standar yang telah ditetapkan. Manajemen 

laba muncul di antara kata-kata kebebasan yang ada dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK), yang berarti manajemen laba merupakan suatu tindakan yang 

muncul di antara celah-celah yang diberikan oleh standar yang ada. Manajemen 

laba merupakan suatu bentuk dari intervensi proses pembuatan laporan keuangan 

dengan tujuan untuk memperoleh kepentingan pribadi dan tentu saja dengan 

memperhatikan atau tetap berlandaskan pada  standar akuntansi yang ada (Scott, 

2009). 

Selain itu pada kenyataannya dalam dunia bisnis, praktik manajemen laba 

sering dikaitkan dengan adanya indikasi kualitas laba (earnings quality) yang 

diterapkan oleh perusahaan. Earnings quality diindikasikan sebagai suatu 

kemampuan laba dalam memberi tanggapan (respon)  terhadap pasar (Wahyuni 

dan Muslim, 2010).  

Di dalam penelitian terdahulu terdapat beberapa hasil penelitian yang tidak 

konsisten seperti penelitian Rona et al (2015) dan Taruno (2013)  yang 

menyimpulkan bahwa earning management berpengaruh positif signifikan 

terhadap earnings quality. Sedangkan Nurgaha (2016) dan Wahyuni dan Muslim 

(2010) menyimpulkan bahwa manajemen laba berpengaruh signifikan negatif 

terhadap kualitas laba. 

Menurut Healy dan Wahlen (dalam Sari dan Putri, 2014) manajemen laba 

adalah upaya memodifikasi atau me-manage laporan keuangan dengan tujuan 

menyesatkan pemegang saham yang ingin mengetahui kinerja perusahaan 
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sebenarnya. Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen haruslah 

menunjukkan informasi atau keadaan yang sebenarnya. Jika tidak, maka hal ini 

dapat menyesatkan pihak pengguna laporan keuangan tersebut. 

Untuk memaksimumkan kualitas laba yang tercermin dalam laporan 

keuangan dan menghindari adanya praktik earning management yang dilakukan 

manajemen perusahaan diperlukan suatu mekanisme tata kelola perusahaan yang 

baik atau sering juga disebut sebagai tata kelola perusahaan atau Corporate 

Governance (CG). 

Dalam FCGI (2001) menyebutkan corporate governance  mengandung lima 

unsur penting yaitu transparency, accountability, responsibility, independency, 

fairness yang diharapkan dapat menjadi cara untuk mengurangi konflik atau 

perbedaan keagenan. FCGI juga menyatakan bahwa corporate governance 

sebagai suatu perangkat aturan-aturan yang menetapkan hubungan antara pemilik 

perusahaan, manajemen, pihak kreditur, karyawan, pemerintah serta para 

pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya sehubungan dengan hak-hak 

dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain sistem yang mengarahkan dan 

mengendalikan perusahaan guna mencapai tujuan utama perusahaan. 

Taruno (2013) menyatakan fungsi utama corporate governance adalah untuk 

meyakinkan dan memberi keyakinan bahwa kualitas dari proses pelaporan 

keuangan hingga menghasilkan laporan keuangan informatif yang memiliki 

kemampuan untuk memperkirakan dan menggambarkan nilai dari perusahaan 

yang sesungguhnya dan melindungi kepentingan pemangku kepentingan. Dengan 

terdapatnya pengawasan yang baik terhadap tata kelola perusahaan, diharapkan 
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mampu meningkatkan kinerja perusahaan, melindungi kepentingan pemangku 

kepentingan, meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, 

meningkatkan kepatuhan terhadap standar akuntansi, serta norma-norma etika 

yang berlaku pada umumnya. Konsep CG diterapkan demi tercapainya suatu tata 

kelola perusahaan yang lebih baik dan transparan bagi semua pemakai financial 

statements. 

Dengan adanya tata kelola perusahaan yang baik, akan memberikan sinyal 

kepada pemegang saham bahwa laba yang akan dihasilkan perusahaan baik dan 

berkualitas. Hal ini disebabkan oleh dengan adanya tata kelola perusahaan yang 

baik maka akan memotivasi dan mengontrol sifat manajemen dalam melakukan 

aktivitas operasional perusahaan. Dengan demikian, dampak yang timbul akibat 

adanya tata kelola perusahaan yang baik di suatu perusahaan diduga0akan 

mempengaruhi hubungan antara manajemen laba dengan kualitas laba. (Rifani, 

2009).  

Ada empat mekanisme corporate governance yang sering dipakai dalam 

berbagai penelitian mengenai corporate governance yang bertujuan untuk 

mengurangi konflik keagenan, yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, komite audit dan komisaris independen. Dengan adanya empat 

mekanisme ini diharapkan dapat mengurangi kegiatan manajemen laba yang 

dilakukan oleh manajemen dan berdampak pada meningkatnya kualitas laba 

perusahaan. 

Kepemilikan institusional merupakan seberapa besar persentase saham yang 

dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, investasi, dan 
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lainnya baik lokal maupun asing terhadap saham perusahaan. Semakin besar 

proporsi kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan maka akan semakin 

besar pengendalian terhadap manajemen laba. Ini terjadi dikarenakan institusi 

adalah lembaga dengan kepentingan besar  terhadap investasi yang dilakukannya 

termasuk investasi-investasi saham sehingga institusi-institusi tersebut akan 

memantau secara profesional kinerja dari manajemen perusahaan (Irawati dan 

Sudirman, 2016). Dengan adanya kontrol terhadap manajemen laba maka kualitas 

dari laba yang dilaporkan pada financial statements dapat  meningkat. 

Di dalam penelitian terdahulu terdapat beberapa hasil penelitian yang tidak 

konsisten seperti penelitian Astari dan Suryawana (2017) yang menyimpulkan 

adanya pengaruh yang signifikan antara kepemilikan institusional dengan 

manajemen laba dan kualitas laba. Sedangkan Murtini dan Mansyur (2012) 

menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap earnings management dan penelitian Irawati dan Sudirman (2016)  

menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap earnings quality. 

Kepemilikan manajerial adalah seberapa besar persentase saham-saham yang 

dipunyai oleh manajemen perusahaan terhadap saham perusahaan. Kepemilikan 

manajerial ini akan berpengaruh terhadap manajemen laba dan kualitas laba. 

Manajemen yang bertindak sekaligus sebagai pemegang saham dan manajemen 

yang bukan pemegang saham memiliki motivasi yang berbeda terhadap praktik 

manajemen laba. Manajemen yang bertindak sebagai pemegang saham 

perusahaan akan berusaha meningkatkan kinerja perusahaan dengan maksimum 
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tanpa melakukan praktik manajemen laba karena manajemen tersebut 

menginginkan tingkat pengembalian modal yang tinggi yang dapat dicerminkan 

dari kualitas laba yang baik.  Hal ini berbeda dengan motivasi manajemen yang 

bukan sebagai pemegang saham karena motivasinya ialah untuk kepentingan 

pribadinya sendiri (self-interested). Dengan adanya kepemilikan manajerial dapat 

menyamakan potensi konflik kepentingan-kepentingan antara manajemen dengan 

pemegang saham luar (Jansen dan Meckling dalam Murtini dan Mansyur, 2012). 

Di dalam penelitian terdahulu terdapat beberapa hasil penelitian yang tidak 

konsisten seperti penelitian Rona et al (2015) yang menyimpulkan adanya 

pengaruh yang tidak signifikan diantara kepemilikan manajerial terhadap earnings 

management dan adanya pengaruh yang signifikan diantara kepemilikan 

manajerial dengan earnings quality. Sedangkan Murtini dan Mansyur (2012) 

menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial berdampak signifikan terhadap 

manajemen laba dan penelitian Irawati dan Sudirman (2016)  menyimpulkan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak berdampak terhadap earnings quality. 

Komite audit yang efektif diperlukan dalam pencapaian corporate 

governance. Komite audit diperlukan untuk melakukan pengawasan dan kontrol 

terhadap manajemen sehingga dapat meminimalkan tindakan manajemen laba 

yang dilakukan manejemen dan meningkatkan kualitas laba dalam laporan 

keuangan (Sari dan Putri, 2014). Ada manfaat-manfaat dari pembuatan komite 

audit di dalam perusahaan. Pertama, komite audit melakukan pengawasan 

independen pada tata kelola perusahaan. Kedua, komite audit melakukan 

pengontrolan independen terhadap proses-proses pelaksanaan yang baik dalam 
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pengaruhnya terhadap kualitas laporan keuangan yang pada ujungnya dapat 

mempengaruhi praktik manajemen laba. Ketiga, komite audit melakukan 

pengawasan terhadap laporan keuangan dan pelaksanaan external audit. 

(Herianto, 2013).  

Di dalam penelitian terdahulu terdapat beberapa hasil penelitian yang tidak 

konsisten seperti penelitian Rona et al (2015) yang menyimpulkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara komite audit dengan manajemen laba dan 

kualitas laba. Sedangkan Nabila dan Daljono (2013) menyimpulkan bahwa komite 

audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dan penelitian Rilo 

dan Laksito (2017) menyimpulkan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laba. 

Dewan komisaris independen menurut Fama dan Jensen  (dalam Murtini dan 

Mansyur, 2016) mengatakan bahwa kehadiran non-executive director dapat 

berperilaku sebagai mediator dalam konflik-konflik yang sedang terjadi diantara 

para manajer-manajer internal dan bertugas mengawasi kebijakan-kebijakan yang 

diambil oleh manajemen dan juga memberikan nasihat dan masukan untuk 

manajemen. Komisaris independen ialah posisi paling baik untuk melakukan 

tugas monitoring guna menciptakan perusahaan dengan tata kelola yang baik. 

Dengan adanya dewan komisaris independen dalam perusahaan akan 

mempengaruhi kegiatan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen dan 

kualitas laba yang tercermin dalam laporan keuangan. 

Di dalam penelitian terdahulu terdapat beberapa hasil penelitian yang tidak 

konsisten seperti penelitian Eva dan Khoiruddin (2016) yang menyimpulkan 
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bahwa proporsi dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba dan penelitian Rona et al (2015) yang menyatakan bahwa dewan 

komisaris berdampak signifikan pada kualitas  laba. Sedangkan Taruno (2013) 

menyimpulkan bahwa proporsi komisaris independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba dan penelitian Farida dan 

Kusumumaningtyas (2017) menyimpulkan bahwa komisaris independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

Penelitian yang beragam dan ketidakkonsistenan hasil penelitian di atas 

menjadi latar belakang dilakukannya penelitian kembali mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas laba dengan periode dan variabel penelitian yang 

berbeda. Periode dalam penelitian ini adalah tahun 2015-2017 sedangkan variabel 

yang digunakan adalah Corporate Governance dalam hal ini ialah kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, komite audit, dan dewan komisaris 

independen serta variabel intervening, yaitu manajemen laba. Penggunaan 

variabel tersebut dikarenakan terjadinya perbedaan hasil pada penelitian terdahulu 

sehingga penulis termotivasi dan berkeinginan untuk menguji konsistensi hasil 

penelitian mengenai pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini 

mengambil judul “PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE (CG) 

TERHADAP KUALITAS LABA DENGAN MANAJEMEN LABA SEBAGAI 

VARIABEL INTERVENING PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2015-2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini ialah untuk 

menguji adanya pengaruh corporate governance (kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, komite audit dan dewan komisaris independen)  terhadap 

kualitas laba dengan manajemen laba sebagai variabel intervening dan adanya 

hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten atas variabel corporate governance 

(kepemilikan institusional, kepemilikan  manajerial, komite audit , dan  dewan 

komisaris independen)  terhadap kualitas  laba dengan  manajemen laba sebagai 

variabel intervening sehingga dilakukan penelitian kembali. Selain itu, penelitian 

ini dilakukan karena informasi mengenai laba sangat penting bagi investor, calon 

investor dan kreditur dalam pengambilan keputusan terkait investasi dan 

tambahan kredit yang akan dilakukan sehingga kualitas informasi laba menjadi 

fokus utama dikarenakan laba yang tidak  berkualitas dapat menyesatkan investor 

dan kreditur dalam pengambilan suatu keputusan. 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian yang dilakukan ini, perusahaan-perusahaan yang dipilih 

menjadi objek penelitian ialah perusahaan-perusahaan manufaktur yang tercantum 

dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun data yang diambil merupakan data 

sekunder berupa laporan keuangan perusahaan pada tahun 2015 sampai 2017. 

Perusahaan manufaktur menarik untuk diteliti karena perusahaan ini mampu 

bertahan di tengah kondisi perekonomian di Indonesia dan merupakan perusahaan 

yang paling banyak terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dibatasi agar 
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masalah yang diteliti tidak terlalu luas, mendalami pokok permasalahan sehingga 

penelitian menjadi lebih terfokus atau terarah, efektif, dan efisien. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar  belakang yang telah diuraikan di atas,  dapat dirumuskan 

beberapa masalah-masalah yang akan dibahas yaitu : 

1. Apakah corporate governance dalam hal ini yaitu kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, komite audit, dan dewan komisaris  

independen berpengaruh  terhadap kualitas laba ? 

2. Apakah  corporate governance dalam hal ini yaitu kepemilikan  

institusional, kepemilikan manajerial, komite audit, dan dewan  

komisaris  independen berpengaruh  terhadap manajemen  laba ? 

3. Apakah manajemen laba berpengaruh  terhadap kualitas laba ? 

4. Apakah corporate  governance dalam hal ini  kepemilikan  institusional, 

kepemilikan  manajerial, komite audit, dan dewan  komisaris  independen 

berpengaruh  terhadap kualitas laba dengan manajemen laba sebagai 

variabel intervening ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan permasalahan yang dihadapi di atas 

adalah : 

a. Untuk mendapatkan dan memperoleh bukti empiris tentang apakah 

corporate governance dalam hal ini yaitu kepemilikan  institusional, 
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kepemilikan manajerial,  komite  audit, dan dewan komisaris 

independen berpengaruh terhadap kualitas laba. 

b. Untuk mendapatkan dan memperoleh bukti-bukti empiris tentang 

corporate governance dalam hal ini yaitu kepemilikan  institusional, 

kepemilikan manajerial, komite  audit, dan dewan komisaris  

independen berpengaruh terhadap manajemen  laba.  

c. Untuk mendapatkan dan memperoleh bukti-bukti empiris tentang 

apakah manajemen  laba berpengaruh terhadap kualitas laba. 

d. Untuk mendapatkan dan memperoleh bukti empiris tentang apakah 

corporate governance  dalam hal ini yaitu kepemilikan  institusional, 

kepemilikan manajerial, komite audit, dan  dewan komisaris 

independen berpengaruh terhadap  kualitas laba  dengan manajemen 

laba sebagai variabel intervening. 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang corporate  governance dalam hal ini kepemilikan 

institusional, kepemilikan  manajerial, komite audit, dan dewan 

komisaris independen dengan kaitannya terhadap manajemen  laba 

dan kualitas  laba. 
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b. Bagi investor dan calon investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi para investor 

dan calon investor agar berhati-hati dalam penggunaan laporan 

keuangan perusahaan untuk pengambilan keputusan investasi serta 

memberikan pemahaman atas kinerja keuangan perusahaan. 

c. Bagi kreditur 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi para kreditur 

agar berhati-hati dalam penggunaan laporan keuangan perusahaan 

untuk pengambilan keputusan dalam memberikan kredit pada 

perusahaan serta memberikan pemahaman atas kinerja keuangan 

perusahaan. 

d. Bagi perusahaan 

Penelitian ini memberi masukan dan wawasan kepada0perusahaan 

tentang seberapa besar tingkat dari kualitas laba dipengaruhi  oleh 

corporate governance dalam  hal ini kepemilikan  institusional, 

kepemilikan  manajerial, komite audit, dan dewan  komisaris 

independen dan manajemen  laba. 

e. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau sumber 

informasi bagi penelitian selanjutnya. 
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